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Abstract

This study aims to analyze the effects of technological adaptability, emotional intelligence, data analysis
skills, critical thinking, and understanding of auditing standards on audit quality. This quantitative study
employed an empirical approach involving auditors from Public Accounting Firms (KAP) in Surakarta,
Yogyakarta, and Semarang. The sample was selected using purposive sampling with the criterion that
auditors had experience in external audit processes. Primary data were collected through offline
questionnaires, resulting in 96 respondents. Data were analyzed using SPSS through validity and reliability
tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and Adjusted R Square.
The results show that technological adaptability has a positive and significant effect on audit quality, with
a significance value of 0.002 < 0.05. Understanding of auditing standards also has a positive and significant
effect, with a significance value of 0.009 < 0.05. Meanwhile, emotional intelligence (0.118), data analysis
skills (0.420), and critical thinking (0.153) do not have significant effects on audit quality because their
significance values are greater than 0.05. This study is expected to provide consideration for public
accounting firms in improving audit quality by strengthening auditor competencies, particularly
technological adaptability and understanding of auditing standards, as well as developing emotional
intelligence, data analysis, and critical thinking skills.

Keywords: Audit Quality; Critical Thinking; Data Analysis Skills; Emotional Intelligence; Technological
Adaptability.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adaptif teknologi, kecerdasan emosional,
kemampuan analisis data, berpikir kritis, dan pemahaman standar audit terhadap kualitas audit.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan studi empiris pada auditor Kantor Akuntan
Publik (KAP) di wilayah Surakarta, Yogyakarta, dan Semarang. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria auditor yang pernah terlibat dalam proses audit eksternal. Data
primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan secara offline dan menghasilkan 96 responden.
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier
berganda, uji t, uji F, dan Adjusted R Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial adaptif
teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0,002 <
0,05. Pemahaman standar audit juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,009
< 0,05. Sementara itu, kecerdasan emosional (0,118), kemampuan analisis data (0,420), dan berpikir
kritis (0,153) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena memiliki nilai signifikansi >
0,05. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi KAP dalam meningkatkan kualitas
audit melalui penguatan kompetensi auditor, khususnya adaptif teknologi dan pemahaman standar
audit, serta pengembangan kecerdasan emosional, analisis data, dan berpikir kritis.

Kata Kunci: Adaptif Teknologi; Berpikir Kritis; Kecerdasan Emosional; Kemampuan Analisis Data;
Kualitas Audit.
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1. Pendahuluan

Profesi akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
stabilitas dan transparansi sistem ekonomi global. Dalam konteks ekonomi modern
yang semakin kompleks, akuntan tidak hanya berfungsi sebagai pencatat transaksi
keuangan, tetapi juga sebagai penyedia informasi yang relevan, andal, dan tepat waktu
bagi para pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Menurut
Menurut (Arens et al., 2020), profesi akuntansi, khususnya auditor, memiliki tanggung
jawab dalam meningkatkan keandalan informasi keuangan melalui proses
pemeriksaan yang objektif dan sesuai dengan standar profesional. Dengan demikian,
profesi akuntansi menjadi fondasi penting dalam menjaga kepercayaan publik
terhadap dunia bisnis dan sektor pemerintahan.

Salah satu fungsi utama dalam profesi akuntansi adalah audit, yang berperan
sebagai mekanisme pengendalian kualitas laporan keuangan. Audit memberikan
keyakinan bahwa informasi yang disajikan oleh manajemen telah sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku dan bebas dari salah saji material. Menurut (DeAngelo,
1981), kualitas audit mencerminkan probabilitas auditor dalam menemukan serta
melaporkan kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam laporan keuangan
klien. Audit yang berkualitas mampu meningkatkan keandalan informasi keuangan
dan memperkuat kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap entitas bisnis
maupun lembaga publik. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas audit
tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi teknis auditor, tetapi juga oleh faktor
individu auditor dan lingkungan kerja yang mendukung pelaksanaan audit. Penelitian
(Fitriana dan Widiawati, 2022) menunjukkan bahwa pengalaman auditor, etika
auditor, dan independensi auditor merupakan faktor yang memengaruhi kualitas hasil
audit pada Kantor Akuntan Publik. Hal tersebut menunjukkan bahwa aspek
profesional auditor, baik dari sisi kompetensi maupun karakter profesional, memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.

Dalam era globalisasi dan integrasi ekonomi internasional, permintaan terhadap
jasa audit yang berkualitas semakin tinggi. Laporan keuangan kini harus memenuhi
standar internasional seperti International Financial Reporting Standards (IFRS),
sementara hasil audit harus dapat dipercaya di berbagai yurisdiksi. Kondisi ini
menuntut auditor memiliki kompetensi profesional yang tinggi, pemahaman terhadap
standar audit internasional, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis yang cepat.

Namun, Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk profesi akuntansi dan audit. Transformasi digital telah mengubah
cara auditor dalam melaksanakan prosedur audit, yang kini tidak lagi hanya
bergantung pada pemeriksaan manual, tetapi juga memanfaatkan teknologi seperti big
data, artificial intelligence (Al), machine learning, dan data analytics. Perkembangan
teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam praktik audit modern.
Menurut (PwC, 2023), pemanfaatan teknologi digital seperti artificial intelligence (AI),
analisis data, dan platform audit digital menjadi bagian penting dalam transformasi
proses audit untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan kualitas audit. Penerapan
teknologi tersebut memungkinkan auditor melakukan analisis terhadap data dalam
jumlah besar, mengidentifikasi risiko secara lebih cepat, serta meningkatkan
efektivitas prosedur audit. Di Indonesia, tren ini mulai berkembang, Menurut (IAP],
2023), perkembangan teknologi menjadi salah satu aspek penting dalam
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pengembangan profesi akuntan publik, termasuk peningkatan kompetensi auditor
dalam bidang data analytics, automation, dan teknologi audit.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemanfaatan
teknologi audit, khususnya dalam kemampuan auditor untuk mengoperasikan dan
mengintegrasikan teknologi dalam proses audit. Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa masih terdapat auditor yang belum sepenuhnya menguasai perangkat audit
berbasis teknologi serta analisis data yang kompleks, padahal kemampuan tersebut
telah menjadi standar dalam praktik audit modern. Oleh karena itu, penguatan
kompetensi digital menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas audit di era
digital.

Kondisi ini menimbulkan perhatian karena kemampuan teknologi dan analisis
data merupakan kompetensi inti yang sangat dibutuhkan auditor di era digital. Apabila
kesenjangan ini tidak segera diatasi melalui peningkatan literasi digital, pelatihan
penggunaan perangkat audit modern, serta penyesuaian kurikulum pendidikan
akuntansi, maka kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor KAP baik dalam praktik
profesional maupun dalam pelaksanaan tugas audit bisa kurang optimal. Oleh karena
itu, penguatan keterampilan digital menjadi langkah penting untuk mempersiapkan
auditor KAP yang kompeten dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dalam
profesi akuntansi.

Sejalan dengan tuntutan tersebut, kemampuan adaptif terhadap teknologi
menjadi salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi kualitas audit. Adaptif
teknologi mencerminkan kemampuan individu untuk beradaptasi dan menggunakan
teknologi yang relevan dalam proses audit. Menurut Penelitian oleh (Lonto &
Pandowo, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi berpengaruh
positif terhadap efektivitas audit internal melalui peningkatan kualitas audit. Hasil ini
menunjukkan bahwa auditor atau calon auditor yang memiliki kemampuan adaptif
teknologi mampu bekerja lebih efisien dalam mendeteksi kesalahan dan menjalankan
prosedur audit berbasis sistem digital. Namun demikian, penelitian (Sabarwan, 2024)
menemukan bahwa teknologi informasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap
kualitas audit. Pengaruh teknologi informasi baru terlihat ketika dimediasi oleh etika
auditor, sehingga pemanfaatan teknologi saja belum cukup untuk meningkatkan
kualitas audit tanpa didukung perilaku profesional auditor. Hal ini mengindikasikan
bahwa kemampuan adaptif terhadap teknologi tidak selalu menjadi faktor penentu
utama apabila individu belum memiliki kompetensi teknis dan pengalaman yang
memadai. Dengan demikian, pelatihan dan pengalaman tetap menjadi aspek penting
agar kemampuan adaptif teknologi dapat berkontribusi secara optimal terhadap
peningkatan kualitas audit auditor.

Selain itu, kecerdasan emosional juga menjadi aspek penting yang memengaruhi
kualitas audit. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam
mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri maupun orang lain. Dalam konteks
audit, hal ini penting untuk menjaga profesionalisme, menghadapi tekanan pekerjaan,
serta membangun komunikasi efektif dengan klien dan tim audit. Menurut (Hariani &
Budiharjo, 2022), kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kualitas audit
karena meningkatkan kemampuan auditor mengelola tekanan dan mengambil
keputusan rasional. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Putri dan Fauzihardani,
2025), menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit, sedangkan integritas dan independensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
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auditor dalam mengelola emosi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
audit dibandingkan dengan integritas dan independensi pada objek penelitian
tersebut.

Selanjutnya, kemampuan analisis data menjadi kemampuan inti dalam audit
modern. Auditor diharapkan mampu mengumpulkan, mengolah, dan
menginterpretasikan data keuangan maupun nonkeuangan untuk mendeteksi potensi
kesalahan atau kecurangan. Menurut (Shafa et al, 2025), penggunaan Big Data
Analytics berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena membantu auditor
mendeteksi anomali dengan cepat dan akurat. Namun, penelitian (Setyaningrum et al.,
2022) menjelaskan bahwa auditor perlu memiliki kompetensi teknologi, metodologi
audit modern, dan kemampuan data analytics agar mampu memenuhi tuntutan
perubahan dalam praktik audit. Oleh karena itu, penguasaan alat analisis digital serta
pelatihan yang berkelanjutan menjadi sangat penting agar kemampuan analisis data
dapat secara optimal meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor di
Kantor Akuntan Publik.

Selanjutnya, kemampuan berpikir kritis juga menjadi faktor penting dalam
menjaga kualitas audit. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menilai
informasi secara logis dan skeptis sebelum mengambil keputusan. Dalam proses audit,
berpikir kritis berkaitan erat dengan skeptisisme profesional. Penelitian (Putranami
dan Sinabutar, 2021) menunjukkan bahwa skeptisisme profesional auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik, yang
mencerminkan pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi bukti
audit secara mendalam. Hal ini sejalan dengan temuan (Saputra, 2022) yang
menegaskan bahwa kualitas audit sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berkaitan dengan kemampuan auditor dalam mengevaluasi bukti dan menjalankan
proses audit secara profesional. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis yang
tercermin dalam sikap skeptisisme profesional menjadi aspek penting yang harus
dimiliki auditor, karena berperan dalam meningkatkan ketepatan pengambilan
keputusan serta kualitas audit yang dihasilkan pada Kantor Akuntan Publik.

Pemahaman standar audit juga merupakan faktor fundamental yang
menentukan kualitas audit. Penelitian (Hernando dan Nugroho, 2025) menunjukkan
bahwa standar auditing berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan standar audit yang baik
dapat membantu auditor dalam menjalankan proses audit secara profesional sehingga
mampu meningkatkan kualitas hasil audit. Selain itu, (Dewayana dan Nugroho, 2025)
menjelaskan bahwa standar auditing, kode etik, standar pengendalian mutu, dan
kompetensi auditor merupakan faktor penting yang mendukung peningkatan kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik. Namun, Penelitian (Saputra, 2022) menunjukkan
bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh faktor profesional auditor, seperti due
professional care, etika profesional, independensi, dan skeptisisme profesional. Hal
tersebut menunjukkan bahwa auditor tidak hanya dituntut memiliki pengetahuan
mengenai standar audit, tetapi juga mampu menerapkannya melalui pertimbangan
profesional dan pelaksanaan prosedur audit yang tepat. Oleh karena itu, dalam Kantor
Akuntan Publik, pemahaman standar audit perlu didukung oleh pengalaman praktik
dan pelatihan profesional yang berkelanjutan agar auditor mampu menghasilkan audit
yang berkualitas.

Dengan demikian, pemahaman standar audit tidak hanya berfungsi sebagai
landasan teknis, tetapi juga berperan dalam membentuk profesionalisme serta

3184



Fadila & Trisnawati, (2026)

tanggung jawab etis auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Meskipun
perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam praktik audit,
implementasinya di Kantor Akuntan Publik (KAP) masih belum merata. (Winarto,
2021) menjelaskan bahwa auditor perlu meningkatkan kesiapan dalam menghadapi
era digital karena perkembangan teknologi membawa perubahan terhadap proses
audit, termasuk munculnya risiko teknologi informasi dan kebutuhan akan
kompetensi digital auditor. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan auditor
dalam beradaptasi dengan teknologi menjadi aspek penting agar proses audit tetap
berjalan secara efektif. Selain itu, (Rahayu, 2023)menegaskan bahwa kemajuan
teknologi digital menjadi tantangan besar bagi profesi akuntansi dan audit, karena
sebagian fungsi audit tradisional berpotensi tergantikan oleh sistem otomatis berbasis
kecerdasan buatan (artificial intelligence).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Shafa etal., 2025) yang
berjudul “The Impact of Big Data Analytics on Audit Quality in the Digital Era”, yang
menyoroti pentingnya kompetensi teknologi dan analisis data dalam menjaga kualitas
audit. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus objek penelitian, yaitu auditor pada
Kantor Akuntan Publik (KAP), serta penambahan variabel kecerdasan emosional,
berpikir kritis, dan pemahaman standar audit karena ketiga variabel tersebut memiliki
peran penting dalam mendukung kompetensi auditor.

Kecerdasan emosional membantu auditor dalam mengelola tekanan kerja dan
menjaga objektivitas selama proses audit, kemampuan berpikir kritis meningkatkan
ketepatan dalam mengevaluasi bukti audit, sedangkan pemahaman standar audit
memastikan bahwa prosedur audit dilaksanakan sesuai dengan prinsip profesional
yang berlaku. Penambahan variabel tersebut memberikan perspektif yang lebih
komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit dalam praktik
pada Kantor Akuntan Publik.

Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Surakarta, Yogyakarta, dan Semarang
dipilih sebagai objek penelitian karena ketiga wilayah tersebut memiliki
perkembangan aktivitas bisnis dan jasa profesional yang cukup tinggi sehingga
kebutuhan terhadap jasa audit semakin meningkat. Selain itu, keberadaan berbagai
KAP di wilayah tersebut memberikan gambaran mengenai kesiapan auditor dalam
menghadapi perkembangan teknologi audit dan tuntutan peningkatan kualitas audit
di era digital.

Meskipun demikian, implementasi teknologi audit modern dan pengembangan
kompetensi auditor belum sepenuhnya merata. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa auditor masih menghadapi tantangan dalam penguasaan keterampilan digital,
kemampuan analisis data, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam
praktik audit. Kondisi ini menjadikan Kantor Akuntan Publik di Surakarta, Yogyakarta,
dan Semarang relevan untuk diteliti dalam rangka mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas audit.

Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh adaptif teknologi,
kecerdasan emosional, kemampuan analisis data, berpikir kritis, dan pemahaman
standar audit terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta,
Yogyakarta, dan Semarang.
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2. Tinjauan Literatur
Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991)
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat (intention) yang terbentuk
melalui tiga faktor utama, yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms),
dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). Dalam konteks auditor
pada Kantor Akuntan Publik (KAP), sikap positif dapat terbentuk dari keyakinan
bahwa kemampuan analisis data, berpikir kritis, kecerdasan emosional, adaptasi
teknologi, dan pemahaman standar audit dapat mendukung pelaksanaan audit yang
berkualitas. Norma subjektif berkaitan dengan pengaruh pimpinan, rekan kerja, klien,
dan standar profesi, sedangkan persepsi kontrol perilaku mencerminkan keyakinan
auditor terhadap kemampuan dalam melaksanakan tugas audit secara profesional.
Penerapan TPB dalam bidang audit didukung oleh Juniarti (2001) yang menemukan
bahwa karakteristik software audit dan dukungan organisasi berpengaruh terhadap
niat auditor menggunakan teknologi audit ketika TPB dikombinasikan dengan
Technology Acceptance Model (TAM), serta Hapsari (2016) yang menunjukkan bahwa
TPB dapat menjelaskan perilaku auditor melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku. Selain itu, Wafiroh dan Wuryaningsih (2024) membuktikan bahwa
sikap dan norma subjektif berperan signifikan dalam membentuk niat akuntan
melakukan kecurangan. Dengan demikian, TPB relevan digunakan untuk menjelaskan
bagaimana faktor internal dan lingkungan auditor membentuk niat serta perilaku
profesional yang pada akhirnya berkaitan dengan kualitas audit.

Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan tingkat profesionalisme dan akurasi hasil
pemeriksaan auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan. Menurut DeAngelo
(1981), kualitas audit berkaitan dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan
melaporkan kesalahan atau penyimpangan dalam laporan keuangan. Kualitas audit
tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap prosedur, tetapi juga oleh
kompetensi, integritas, independensi, objektivitas, dan professional judgment auditor
dalam mengevaluasi risiko, mengumpulkan serta menilai bukti audit, dan menyusun
kesimpulan sesuai standar yang berlaku. Dalam praktiknya, kualitas audit tercermin
dari kemampuan auditor mengidentifikasi risiko salah saji material, melaksanakan
prosedur audit yang relevan, mengevaluasi kecukupan bukti, serta menghasilkan
kesimpulan yanglogis dan sesuai standar. Dengan demikian, kualitas audit tidak hanya
menggambarkan hasil akhir berupa opini audit, tetapi juga mencerminkan kualitas
keseluruhan proses audit yang dilakukan secara profesional, teliti, objektif, dan
berbasis bukti.

Adaptif Teknologi

Adaptif teknologi merupakan kemampuan auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) untuk menerima, mempelajari, menyesuaikan diri, dan menerapkan teknologi
baru dalam proses audit, seperti perangkat lunak audit, sistem informasi akuntansi,
cloud, big data analytics, dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al). Marbun
(2025)menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses audit telah
mengubah pelaksanaan audit dengan meningkatkan efisiensi pekerjaan, mendukung
analisis data, mengidentifikasi risiko, serta membantu mendeteksi kesalahan dan
indikasi kecurangan secara lebih cepat dan akurat. Dalam perkembangan audit
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berbasis data dan sistem informasi, kemampuan adaptif terhadap teknologi menjadi
kebutuhan penting bagi auditor agar mampu mengikuti perubahan proses audit,
mengolah data dalam jumlah besar, dan memanfaatkan teknologi secara strategis.
Oleh karena itu, adaptif teknologi tidak hanya menjadi keterampilan pendukung, tetapi
juga menjadi faktor yang dapat membantu auditor melaksanakan prosedur audit
secara lebih teliti, efisien, luas, dan pada akhirnya mendukung peningkatan kualitas
audit.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan auditor untuk mengenali, memahami,
mengelola, dan menggunakan emosi secara tepat dalam menghadapi tekanan
pekerjaan maupun berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks audit di Kantor
Akuntan Publik (KAP), kemampuan ini membantu auditor menjaga objektivitas, fokus,
dan profesionalisme ketika menghadapi tekanan waktu, tuntutan Kklien, serta
kompleksitas pekerjaan. Auditor dengan kecerdasan emosional yang baik juga
cenderung mampu berkomunikasi dan bekerja sama secara efektif dengan tim
maupun klien sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang tepat.
Penelitian Aritonang dan Pangaribuan (2022) menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan Agustina
(2021)menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Dengan demikian, kecerdasan emosional merupakan
kemampuan penting yang dapat mendukung auditor dalam menghasilkan audit yang
lebih objektif dan berkualitas.

Kemampuan Analisis Data

Kemampuan analisis data merupakan keterampilan auditor dalam
mengumpulkan, mengolah, mengevaluasi, dan menafsirkan data untuk mendukung
proses pemeriksaan dan pengambilan keputusan audit. Auditor yang memiliki
kemampuan analisis data yang baik mampu mengidentifikasi pola, tren, anomali, dan
potensi risiko secara lebih tepat serta memanfaatkan teknologi dan perangkat analitik
untuk meningkatkan efektivitas proses audit. Kemampuan tersebut juga membantu
auditor mengevaluasi kecukupan bukti, menghubungkan berbagai informasi, dan
menentukan prosedur audit yang diperlukan. Penelitian Putri dan Nizarudin (2024)
menunjukkan bahwa big data analytics berpengaruh positif terhadap kualitas audit
karena membantu auditor mengolah dan menganalisis data dalam jumlah besar secara
lebih efektif. Dengan demikian, kemampuan analisis data menjadi salah satu
kompetensi teknis yang dapat mendukung efektivitas dan kualitas audit di KAP.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan auditor dalam mengevaluasi bukti,
informasi, asumsi, dan argumen secara logis untuk menghasilkan pertimbangan audit
yang rasional dan tepat. Kemampuan ini membantu auditor tidak menerima informasi
secara langsung, tetapi mempertanyakan Kkeakuratan data, mengidentifikasi
inkonsistensi, mengevaluasi kecukupan bukti, serta mempertimbangkan berbagai
alternatif dan risiko sebelum mengambil keputusan. Dalam pelaksanaan audit,
berpikir kritis juga berkaitan dengan skeptisisme profesional karena auditor perlu
mempertanyakan kecukupan dan keandalan bukti yang diperoleh. Penelitian Raihan
dan Setiyawati (2025) menemukan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh
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signifikan terhadap kualitas audit, yang menunjukkan pentingnya kemampuan auditor
dalam mengevaluasi dan mempertanyakan bukti audit. Dengan demikian, berpikir
kritis menjadi kemampuan penting dalam mendukung pertimbangan profesional dan
menghasilkan kualitas audit yang baik di KAP.

Pemahaman Standar Audit

Pemahaman standar audit merupakan pengetahuan dan kemampuan auditor
dalam memahami serta menerapkan prinsip, prosedur, dan pedoman audit yang
berlaku dalam pelaksanaan pemeriksaan. Pemahaman yang baik membantu auditor
merancang prosedur yang tepat, menilai kecukupan bukti, menyusun dokumentasi
secara sistematis, serta melaksanakan audit sesuai dengan prinsip profesional,
objektivitas, integritas, dan independensi. Penelitian Harapan et al. (2017)
menunjukkan bahwa pelaksanaan standar audit berbasis International Standards on
Auditing (ISA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit karena
membantu auditor menjalankan prosedur secara sistematis dan memperoleh bukti
audit yang memadai. Oleh karena itu, pemahaman standar audit menjadi faktor
penting yang mendukung kepatuhan profesional, ketepatan pelaksanaan audit, dan
peningkatan kualitas audit di KAP.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Adaptif Teknologi terhadap Kualitas Audit

Adaptif teknologi menggambarkan kemampuan auditor di KAP dalam
memahami, menggunakan, dan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi
yang saat ini banyak digunakan dalam proses audit, seperti big data analytics, artificial
intelligence (Al), dan sistem informasi akuntansi berbasis digital. Kemampuan
beradaptasi ini menjadi penting karena proses audit modern semakin mengandalkan
teknologi untuk meningkatkan ketelitian, efisiensi, dan cakupan pemeriksaan data.

Penelitian terbaru juga mendukung pentingnya adaptif teknologi dalam
meningkatkan kualitas audit. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Susanto et al,,
2025) menemukan bahwa penggunaan Al berpengaruh positif terhadap kualitas audit
di Kantor Akuntan Publik. Temuan ini menunjukkan bahwa auditor yang adaptif
terhadap teknologi mampu melakukan pemeriksaan dengan lebih akurat dan objektif
karena terbantu oleh sistem analisis yang lebih canggih. Selain itu, (Meitasari &
Audrey, 2023)menjelaskan bahwa perkembangan Artificial Intelligence (Al) dan big
data telah mendorong transformasi proses audit menuju digital audit, sehingga
auditor dapat lebih mudah mengakses dan menganalisis data serta meningkatkan
efisiensi pekerjaan audit. Sejalan dengan hal tersebut, (Rosmiati, 2024) menyatakan
bahwa pemanfaatan Al dalam bidang audit dapat membantu auditor melaksanakan
pekerjaan secara lebih efektif dan efisien serta berpotensi meningkatkan kualitas
audit.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kemampuan adaptif teknologi yang dimiliki auditor, maka semakin besar peluang
mereka untuk menghasilkan audit yang lebih baik. Penguasaan teknologi membantu
auditor memahami data secara lebih menyeluruh, mendeteksi ketidakwajaran dengan
lebih cepat, serta membuat penilaian audit yang lebih tepat. Oleh karena itu, adaptif
teknologi diperkirakan memiliki hubungan positif dengan kualitas audit.

Hi: Adaptif teknologi berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan auditor dalam memahami,
mengendalikan, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain. Dalam konteks
audit di KAP, kecerdasan emosional menjadi aspek penting karena proses audit sering
menuntut auditor untuk tetap tenang, objektif, dan profesional ketika menghadapi
tekanan, tenggat waktu, atau situasi yang kompleks. Auditor dengan kecerdasan
emosional tinggi cenderung mampu mempertahankan sikap skeptis profesional,
berkomunikasi secara efektif dengan tim dan klien, serta mengambil keputusan audit
secara rasional. Penelitian (Aritonang dan Pangaribuan, 2022) menemukan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu mengelola dan
mengendalikan emosinya dalam menghadapi tekanan pekerjaan, sehingga dapat
melaksanakan prosedur audit secara lebih teliti dan profesional. Sejalan dengan
penelitian tersebut, (Widyasari et al., 2024) turut menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berperan dalam meningkatkan kualitas audit. Kecerdasan emosional
membantu auditor dalam mengendalikan respons emosional, menjaga sikap
profesional, serta mempertahankan objektivitas selama proses pemeriksaan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh auditor
di Kantor Akuntan Publik. Kemampuan auditor dalam mengenali dan mengelola emosi
tidak hanya mendukung kestabilan emosional dalam menghadapi tekanan pekerjaan,
tetapi juga dapat membantu auditor mempertahankan ketelitian, objektivitas, dan
profesionalisme selama proses audit. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
mendukung auditor dalam menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.
H2: Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kualitas audit.

Pengaruh Kemampuan Analisis Data terhadap Kualitas Audit

Kemampuan analisis data merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki
dalam proses audit, karena auditor dituntut untuk mampu membaca,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi data keuangan secara mendalam.
Kemampuan ini membantu auditor menemukan pola, mendeteksi anomali, serta
mengidentifikasi risiko yang mungkin tidak terlihat melalui prosedur audit
konvensional. Di era digital, peran kemampuan analisis data semakin menonjol karena
proses audit kini banyak memanfaatkan teknologi seperti data analytics dan big data
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat.

Penelitian (Putri, Nizarudin, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan big data
analytics dalam audit di KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit, terutama
dalam meningkatkan ketelitian auditor dalam mendeteksi risiko dan kesalahan
laporan keuangan. Auditor yang memiliki kemampuan analisis data yang tinggi
mampu menilai kecukupan bukti audit dengan lebih tepat, mendeteksi indikasi
kecurangan lebih cepat, serta menghasilkan laporan audit yang lebih akurat. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Ditkaew, 2023) menemukan bahwa penggunaan audit
data analytics berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Pemanfaatan analitik data
dalam proses audit dapat membantu auditor dalam mengolah dan menganalisis data
secara lebih efektif, sehingga mendukung peningkatan kualitas proses pemeriksaan.
Sementara itu, penelitian (Putra et al,, 2023)menunjukkan bahwa pemanfaatan Big
Data Analytics berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada instansi
pemerintah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi

3189



Fadila & Trisnawati, (2026)

pemanfaatan Big Data Analytics dalam proses pemeriksaan, maka semakin meningkat
pula kualitas audit yang dihasilkan.

Dengan demikian, kemampuan analisis data tidak hanya menjadi keterampilan
teknis, tetapi juga mendukung auditor KAP dalam mengambil keputusan profesional
secara rasional. Auditor yang memiliki kemampuan ini mampu menghubungkan
informasi keuangan dengan standar audit, menilai risiko secara sistematis, dan
menyusun temuan audit berbasis bukti, sehingga kualitas audit yang dihasilkan
menjadi lebih tinggi, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.

H3: Kemampuan analisis data berpengaruh terhadap kualitas audit.

Pengaruh Berpikir Kritis terhadap Kualitas Audit

Berpikir kritis merupakan kemampuan auditor untuk menganalisis informasi
secara mendalam, mengevaluasi bukti, serta membuat pertimbangan secara logis dan
objektif. Dalam praktik audit di Kantor Akuntan Publik, kemampuan ini sangat penting
karena auditor dituntut untuk menerapkan skeptisisme profesional, menilai bukti
secara teliti, dan memastikan kewajaran laporan keuangan secara akurat. Auditor
yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung lebih berhati-hati dalam menilai
informasi, tidak mudah menerima data tanpa verifikasi, dan mampu mengidentifikasi
ketidakwajaran secara tepat.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kompetensi, skeptisisme
profesional, dan kemampuan berpikir kritis memberikan dukungan terhadap
pentingnya kemampuan tersebut dalam pelaksanaan audit. Penelitian (Siagian dan
Rahmadhani, 2025) menunjukkan bahwa kompetensi auditor dan skeptisisme
profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Medan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi dan
sikap kritis auditor dalam mengevaluasi informasi serta bukti audit menjadi faktor
penting dalam mendukung kualitas audit. Auditor yang memiliki kompetensi dan
skeptisisme profesional yang baik cenderung lebih mampu mengevaluasi bukti audit
secara kritis, mempertimbangkan risiko secara tepat, dan menghasilkan keputusan
audit yang lebih dapat dipertanggungjawabkan. Temuan tersebut memperkuat
pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam mendukung pelaksanaan audit yang
profesional dan berkualitas. Selain itu, penelitian (Wahhab dan Ameen, 2024)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis auditor eksternal berhubungan
dengan kualitas laporan audit yang dihasilkan. Kemampuan berpikir kritis membantu
auditor dalam mengevaluasi informasi dan mempertimbangkan berbagai aspek
selama proses pemeriksaan, sehingga dapat mendukung auditor dalam menghasilkan
laporan audit yang berkualitas.

Berdasarkan temuan tersebut, berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi
utama bagi auditor di KAP untuk memastikan bahwa prosedur audit dijalankan sesuai
standar, bukti dievaluasi dengan tepat, dan kesimpulan audit yang disusun logis serta
konsisten. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis diperkirakan memiliki
hubungan positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik.

Ha: Berpikir Kkritis berpengaruh terhadap kualitas audit.

Pengaruh Pemahaman Standar Audit terhadap Kualitas Audit

Pemahaman standar audit merupakan fondasi utama kompetensi bagi auditor
profesional, karena standar audit memberikan pedoman yang jelas untuk merancang
prosedur audit, mengumpulkan dan mengevaluasi bukti, mendokumentasikan
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temuan, serta menyusun opini audit sesuai prinsip internasional seperti International
Standards on Auditing (ISA). Auditor yang memahami standar audit secara mendalam
mampu menjalankan prosedur audit secara sistematis, mengidentifikasi risiko salah
saji, dan memastikan hasil audit dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian (Indrayati
et.al, 2022) menunjukkan bahwa penerapan standar profesi akuntan publik berperan
dalam meningkatkan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur.
Penerapan standar tersebut didukung oleh kompetensi auditor dalam melaksanakan
proses audit sesuai dengan standar profesional, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pelaksanaan dan hasil audit. Temuan ini sejalan dengan (Gunadi dan Kawedar, 2025)
yang menyatakan bahwa pemahaman standar audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi auditor, sehingga auditor yang menguasai standar cenderung
mampu melaksanakan prosedur audit secara tepat dan efisien.

Dengan demikian, pemahaman standar audit tidak hanya meningkatkan kualitas
teknis pelaksanaan audit, tetapi juga mendukung pengembangan sikap profesional
auditor. Auditor yang menguasai standar audit akan lebih mampu menerapkan prinsip
etika, menjaga independensi, serta meningkatkan integritas dalam setiap tahap audit.
Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa pemahaman standar audit
merupakan faktor krusial yang berkontribusi langsung terhadap kualitas audit auditor
di Kantor Akuntan Publik, sehingga menjadi variabel penting dalam penelitian ini.

Hs: Pemahaman standar audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif
untuk menganalisis pengaruh adaptif teknologi, kecerdasan emosional, kemampuan
analisis data, berpikir kritis, dan pemahaman standar audit terhadap kualitas audit.
Populasi penelitian terdiri atas auditor pada 14 Kantor Akuntan Publik (KAP) di
wilayah Surakarta, Yogyakarta, dan Semarang, dengan sampel sebanyak 96 auditor
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria aktif
bekerja di KAP, memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam audit, terlibat dalam
audit laporan keuangan atau audit eksternal, pernah menggunakan teknologi dalam
proses audit, serta bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Data penelitian berupa
data primer yang diperoleh melalui kuesioner cetak dengan skala Likert lima poin.
Variabel penelitian terdiri atas kualitas audit sebagai variabel dependen serta adaptif
teknologi, kecerdasan emosional, kemampuan analisis data, berpikir kritis, dan
pemahaman standar audit sebagai variabel independen. Pengujian instrumen
dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS 25, sedangkan
analisis data meliputi statistik deskriptif dan uji asumsi klasik yang terdiri atas
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan regresi linier berganda, uji t untuk mengetahui
pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta Adjusted R Square
untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
kualitas audit (Ghozali, 2021; Sugiyono, 2022).

4. Hasil Dan Pembahasan

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan
kuesioner kepada responden secara offline. Responden dalam penelitian ini yaitu
Kantor Akuntan Publik Surakarta, Yogyakarta, dan Semarang Kuesioner yang didapat
adalah sebanyak 96 kuesioner dan semuanya terjawab dengan lengkap. Kemudian

3191



Fadila & Trisnawati, (2026)

setelah data terkumpul, data diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS.

Deskriptif Karakteristik Responden
Karakteristik 96 responden dalam penelitian ini disajikan berdasarkan jenis
kelamin, wilayah KAP tempat bekerja, posisi/jabatan, dan pengalaman terlibat dalam
proses audit eksternal sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 45 47%
Perempuan 51 53%
Total 96 100%
Wilayah KAP Surakarta 31 32%
Yogyakarta 45 47%
Semarang 20 21%
Total 96 100%
Posisi/Jabatan Auditor Junior 69 72%
Auditor Senior 23 24%
Supervisor 2 2%
Manajer 1 1%
Akuntan Publik 1 1%
Total 96 100%
Keterlibatan dalam Audit Eksternal Ya 96 100%
Tidak 0 0%
Total 96 100%

Sumber: Data primer, 2026

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 51 orang (53%), sedangkan laki-laki sebanyak 45 orang (47%). Berdasarkan
wilayah KAP, responden terbanyak berasal dari Yogyakarta sebanyak 45 orang (47%),
diikuti Surakarta sebanyak 31 orang (32%) dan Semarang sebanyak 20 orang (21%).
Berdasarkan posisi/jabatan, mayoritas responden merupakan Auditor Junior
sebanyak 69 orang (72%), diikuti Auditor Senior sebanyak 23 orang (24%),
Supervisor sebanyak 2 orang (2%), Manajer sebanyak 1 orang (1%), dan Akuntan
Publik sebanyak 1 orang (1%). Seluruh responden sebanyak 96 orang (100%)
menyatakan pernah terlibat dalam proses audit eksternal, sehingga seluruh
responden memenubhi kriteria pengalaman yang ditetapkan dalam penelitian.

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Min Max Mean Std.
Kualitas Audit 18.00 30.00 25.36 3.078
Adaptif Teknologi 18.00 30.00 24.77 2.867
Kecerdasaan Emosional 18.00 30.00 24.40 2.867
Kemampuan Analisis Data 16.00 30.00 24.33 2.682
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Berpikir kritis 19.00 30.00 24.10 3.236

Pemahaman Standar Audit 20.00 30.00 24.43 2.554

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 2, variabel kualitas audit (Y) memiliki nilai minimum 18,00,
maksimum 30,00, mean 25,36, dan standar deviasi 3,078, yang menunjukkan bahwa
persepsi responden terhadap kualitas audit tergolong cukup baik. Variabel adaptif
teknologi (X1) memiliki nilai minimum 18,00, maksimum 30,00, mean 24,77, dan
standar deviasi 2,867, yang menunjukkan bahwa kemampuan responden dalam
beradaptasi dengan teknologi pendukung proses audit tergolong cukup baik. Variabel
kecerdasan emosional (X2) memiliki nilai minimum 18,00, maksimum 30,00, mean
24,40, dan standar deviasi 2,867, yang menunjukkan kemampuan responden dalam
mengelola emosi dan membangun hubungan kerja tergolong cukup baik. Variabel
kemampuan analisis data (X3) memiliki nilai minimum 16,00, maksimum 30,00, mean
24,33, dan standar deviasi 2,682, yang menunjukkan bahwa kemampuan responden
dalam mengolah dan menginterpretasikan data audit tergolong cukup baik. Variabel
berpikir kritis (X4) memiliki nilai minimum 19,00, maksimum 30,00, mean 24,10, dan
standar deviasi 3,236, yang menunjukkan bahwa kemampuan responden dalam
menganalisis permasalahan dan mengambil keputusan secara logis tergolong cukup
baik. Sementara itu, variabel pemahaman standar audit (X5) memiliki nilai minimum
20,00, maksimum 30,00, mean 24,43, dan standar deviasi 2,554, yang menunjukkan
bahwa pemahaman responden terhadap standar dan prosedur audit sebagai pedoman
pelaksanaan audit tergolong cukup baik.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan person correlation dengan membandingkan r
hitung (tabel person correlation) > r tabel (tabel product moment dengan tingkat
signifikansi 5% atau 0,05) apabila yang didapat nilai r lebih besar dari nilai r tabel
maka data yang diperoleh adalah valid. Berikut rincian tabel hasil uji validitas dari
pernyataan variabel dependen Kualitas Audit dan variabel independen adaptif
teknologi, kecerdasan emosional, kemampuan analisis data,berpikir
Kkritis,pemahaman standar audit.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaa

r hitung tall;el Keterangan
Kualitas Audit (Y) Y.l 0,703 0,201 Valid
Y.2 0,718 0,201 Valid
Y.3 0,612 0,201 Valid
Y.4 0,708 0,201 Valid
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Adaptif Teknologi (X1)

Kecerdasan Emosional (X2)

Kemampuan Analisis Data (X3)

Berpikir Kritis (X4)

Pemahaman Standar Audit (X5)

Y.5
Y.6
X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5
X3.6
X4.1
X4.2
X4.3
X4.4
X4.5
X4.6
X5.1
X5.2
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0,674
0,663
0,711
0,620
0,768
0,821
0,830
0,835
0,690
0,801
0,721
0,672
0,691
0,642
0,647
0,766
0,749
0,729
0,827
0,759
0,484
0,572
0,608
0,519
0,734
0,785
0,535
0,600

0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201
0,201

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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X5.3 0,654 0,201 Valid
X5.4 0,609 0,201 Valid
X5.5 0,617 0,201 Valid
X5.6 0,688 0,201 Valid

Sumber: data primer, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing
masing item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel dari penelitian ini adalah
sebesar 0,201. Hal ini berarti masing-masing pertanyaan dari seluruh variabel adalah
valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur dari kuesioner
penelitian ini konsisten atau tidak sehingga bersifat reliabel. Reliabilitas instrumen
penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan koefisien Cronbach alpha.
Jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,60 maka disimpulkan bahwa instrumen
penelitian tersebut handal dan reliabel (Ghozali, 2021). Hasil uji reliabilitas adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Koefisien Cronbach ~ Standar = Keteranga

Variabel alpha Koefisien n
Kualitas Audit 0,761 0,60 Reliabel
Adaptif Teknologi 0,859 0,60 Reliabel
Kecerdasan Emosional 0,784 0,60 Reliabel
Kemampuan Analisis Data 0,842 0,60 Reliabel
Berpikir Kritis 0,662 0,60 Reliabel
Pemahaman Standar Audit 0,649 0,60 Reliabel

Sumber: data primer, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua
variabel mempunyai Cronbach alpha diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan semua
konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel (dapat
diandalkan) sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas (Kolmogorov - Smirnov)

Untuk menguji data yang berdistribusi normal, dalam penelitian ini pengujian
normalitas dilakukan uji statistik Kolmogorov-smirnov. Data dapat dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai Asymp.sig (2-tailed))> 0,05. Berikut tabel hasil uji
statistik Kolmogorov-smirnov.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 96
Test Statistic 0,080
Asymp.Sig (2-tailed) 0,142

Sumber: data primer, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan yang ada pada tabel diatas menunjukkan nilai
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,142 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas (Uji Tolerance dan VIF)

Uji Multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik sebenarnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya.
Dengan melihat nilai tolerance, nilai yang dihasilkan harus diatas 10% (0,1) dan
menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) nilai yang dihasilkan harus kurang dari
10. Berikut hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini :

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Adaptif Teknologi 0.529 1.890
Kecerdasan Emosional 0.455 2.197
Kemampuan Analisis Data 0.518 1.931
Berpikir Kritis 0.833 1.200
Pemahaman Standar Audit 0.621 1.609

Sumber: data primer, 2026

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, variabel adaptif teknologi menunjukkan
nilai tolerance sebesar 0,529 yang nilainya > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,890 yang
nilainya < 10. Variabel kecerdasan emosional menunjukkan nilai tolerance sebesar
0,455 yang nilainya > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,197 yang nilainya < 10. Variabel
kemampuan analisis data menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,518 yang nilainya >
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,931 yang nilainya < 10. Variabel berpikir kritis
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,833 yang nilainya > 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,200 yang nilainya < 10. Serta variabel pemahaman standar audit menunjukkan nilai
tolerance sebesar 0,621 yang nilainya > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,609 yang nilainya
<10.

Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Penelitian ini menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji glejser. Dalam uji glejser jika variabel independen signifikan secara
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statistik memengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
Heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini :
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
Adaptif Teknologi 0,690
Kecerdasan Emosional 0,252
Kemampuan Analisis Data 0,428
Berpikir Kritis 0,423
Pemahaman Standar Audit 0,071

Sumber: data primer, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser ,
maka dapat diketahui variabel adaptif teknologi menunjukkan nilai sig. sebesar 0,690.
Variabel kecerdasan emosional menunjukkan nilai sig sebesar 0,252. Variabel
kemampuan analisis data menunjukkan nilai sig. sebesar 0,428. Variabel berpikir
kritis menunjukkan nilai sig. sebesar 0,423, dan variabel pemahaman standar audit
menunjukkan nilai sig. sebesar 0,071. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel memiliki nilai sig. > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa model
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2021). Berikut tabel analisis regresi
linier berganda dalam penelitian ini:
Tabel 8. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Kg::i:in Stg?rdoarrd t-hitung Sig. Keterangan
Konstanta 0,039 2,709 0,014 0,989
Adaptif Teknologi 0,347 0,108 3.216 0,002 Hi diterima
Kecerdasan Emosional 0,184 0,116 1,580 0,118 Hz ditolak
Kemampuan Analisis Data 0,094 0,116 0,810 0,420 Hs ditolak
Berpikir Kritis 0,110 0,076 1,441 0,153 Has ditolak
Pemahaman Standar Audit 0,300 0,112 2,688 0,009 Hs diterima
Fstat 19.542
Fsig 0.000
R? 0.521
AdjR2 0.494
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Sumber: data primer, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan yang ada pada tabel di atas diperoleh hasil
persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

KA=0.039+0.347AT+0.184KE+ 0.094KAD+0.110BK+0.300PSA+¢

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
adaptif teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, dengan
koefisien regresi sebesar 0,347 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga H1
diterima. Pemahaman standar audit juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit, dengan koefisien regresi sebesar 0,300 dan nilai signifikansi 0,009 <
0,05, sehingga H5 diterima. Sementara itu, kecerdasan emosional memiliki koefisien
0,184 dengan signifikansi 0,118 > 0,05, kemampuan analisis data memiliki koefisien
0,094 dengan signifikansi 0,420 > 0,05, dan berpikir kritis memiliki koefisien 0,110
dengan signifikansi 0,153 > 0,05. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sehingga H2, H3, dan H4 ditolak.
Secara umum, arah koefisien seluruh variabel independen bernilai positif, tetapi tidak
seluruhnya memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik.

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-hitung sebesar 19,542 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga adaptif teknologi, kecerdasan emosional,
kemampuan analisis data, berpikir kritis, dan pemahaman standar audit secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit dan menunjukan bahwa model
tersebut sudah Robust. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,494 menunjukkan bahwa
49,4% variasi kualitas audit dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh kelima
variabel independen dalam penelitian ini, sedangkan 50,6% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Adaptif Teknologi Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian, adaptif teknologi memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,002 (p-value < 0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,347, sehingga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dan H1 diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan auditor dalam menerima,
mempelajari, menyesuaikan diri, dan memanfaatkan perkembangan teknologi,
semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Auditor yang mampu menggunakan
perangkat lunak audit, sistem informasi, teknologi analisis data, dan tools digital akan
lebih mudah mengolah data, mengidentifikasi risiko, serta mengevaluasi bukti audit
sehingga proses pemeriksaan menjadi lebih efektif dan efisien.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), pengaruh adaptif teknologi
dapat dijelaskan melalui konsep perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuan dan kontrol yang dimilikinya dalam melakukan suatu perilaku.
Auditor yang mampu beradaptasi dengan teknologi cenderung memiliki kepercayaan
diri lebih tinggi dalam menggunakan teknologi audit dan memanfaatkannya secara
optimal. Kemampuan tersebut juga dapat membentuk sikap positif terhadap
penggunaan teknologi sebagai sarana yang membantu pelaksanaan pekerjaan secara
efektif dan efisien, sehingga mendukung peningkatan kualitas audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fulki dan Rahayu (2024) yang menemukan
bahwa Big Data Analytics berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Penelitian Lubis dan Tarigan (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan Big Data
Analytics berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Meskipun kedua penelitian
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tersebut berfokus pada pemanfaatan Big Data Analytics, temuan tersebut mendukung
hasil penelitian ini karena optimalisasi teknologi dalam proses audit membutuhkan
kemampuan auditor untuk menerima dan beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi. Dengan demikian, adaptif teknologi menjadi salah satu kompetensi yang
dapat membantu auditor melaksanakan pemeriksaan secara lebih efektif, efisien, dan
berkualitas.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian, kecerdasan emosional memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,118 (p-value > 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,184, sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan H2 ditolak. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan auditor dalam mengenali, memahami, dan
mengelola emosi serta membangun hubungan interpersonal belum terbukti
memberikan pengaruh langsung terhadap kualitas audit. Dalam kerangka Theory of
Planned Behavior (TPB), kecerdasan emosional dapat dikaitkan dengan subjective
norms melalui kemampuan auditor dalam berkomunikasi dan membangun hubungan
kerja, tetapi kemampuan tersebut belum tentu mendorong pelaksanaan prosedur
audit sesuai standar. Kualitas audit dalam penelitian ini lebih memungkinkan
dipengaruhi oleh faktor teknis dan profesional, seperti kompetensi, pemahaman
standar audit, ketelitian, kepatuhan terhadap prosedur, dan kemampuan
menggunakan teknologi.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
nilai minimum 18,00, maksimum 30,00, mean 24,40, dan standar deviasi 2,867,
sedangkan kualitas audit memiliki mean 25,36. Meskipun kecerdasan emosional
responden tergolong cukup baik, kondisi tersebut belum mampu memberikan
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini juga dapat dikaitkan dengan
karakteristik responden yang didominasi auditor junior sebanyak 69 orang (72%),
sedangkan auditor senior berjumlah 23 orang (24%). Auditor junior umumnya
melaksanakan pekerjaan berdasarkan prosedur, arahan, dan supervisi auditor senior,
sehingga kualitas audit lebih banyak ditentukan oleh kemampuan teknis, pemahaman
prosedur, kepatuhan terhadap standar, dan ketelitian dalam mengevaluasi bukti.
Dengan demikian, kecerdasan emosional lebih berperan sebagai kemampuan
pendukung dalam mengelola tekanan dan membangun komunikasi daripada sebagai
faktor utama yang menentukan kualitas audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ekandari dan Trisnawati (2025)
yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit pada auditor Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan
Yogyakarta. Temuan tersebut memperkuat bahwa kecerdasan emosional belum tentu
memberikan pengaruh langsung terhadap kualitas audit apabila tidak didukung oleh
kemampuan teknis dan profesional yang berkaitan langsung dengan proses
pemeriksaan. Kecerdasan emosional tetap penting dalam mendukung komunikasi dan
pengelolaan tekanan kerja, tetapi pengaruhnya terhadap kualitas audit belum terbukti
signifikan.

Pengaruh Kemampuan Analisis Data Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian, kemampuan analisis data tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, dengan nilai signifikansi 0,420 > 0,05 dan koefisien
regresi sebesar 0,094, sehingga H3 ditolak. Secara deskriptif, kemampuan analisis
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data memiliki nilai minimum 16,00, maksimum 30,00, mean 24,33, dan standar
deviasi 2,682 yang menunjukkan bahwa kemampuan responden tergolong cukup
baik. Namun, kemampuan analisis data secara umum belum tentu mencerminkan
kemampuan menerapkannya secara langsung dalam proses audit. Auditor tidak hanya
perlu mampu mengolah dan memahami data, tetapi juga harus dapat menggunakan
hasil analisis untuk mengevaluasi bukti, mengidentifikasi risiko, menemukan
penyimpangan, dan mendukung pengambilan keputusan audit.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), kemampuan analisis data
berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi individu mengenai
kemampuan dan kontrol dalam melakukan suatu tindakan. Meskipun auditor
memiliki kemampuan analisis data, kemampuan tersebut belum tentu meningkatkan
kualitas audit apabila tidak didukung oleh fasilitas teknologi, pengalaman profesional,
kompetensi teknis, serta kesempatan untuk menerapkannya dalam prosedur
pemeriksaan. Kondisi ini juga berkaitan dengan karakteristik responden yang
didominasi auditor junior, yaitu sebanyak 69 responden (72%). Auditor junior
umumnya melaksanakan pekerjaan berdasarkan prosedur, arahan, dan supervisi
auditor senior, sehingga kemampuan analisis data yang dimiliki belum tentu
digunakan secara mandiri untuk menentukan pertimbangan atau keputusan yang
secara langsung memengaruhi kualitas audit.

Dengan demikian, kemampuan analisis data tetap merupakan kemampuan
pendukung yang penting dalam proses audit, tetapi dalam penelitian ini belum
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Susanto et al. (2025) yang menemukan bahwa Big Data Analytics tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa analisis data tidak otomatis meningkatkan kualitas audit tanpa didukung
prosedur pemeriksaan, pengalaman, kompetensi, standar audit, dan teknologi yang
memadai.

Pengaruh Berpikir Kritis Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian, variabel berpikir kritis memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,153 > 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,110, sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan H4 ditolak. Hasil statistik
deskriptif menunjukkan nilai minimum 19,00, maksimum 30,00, mean 24,10, dan
standar deviasi 3,236, yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
responden tergolong cukup baik. Namun, kemampuan dalam mengevaluasi informasi,
menganalisis permasalahan, mempertimbangkan alternatif, dan menarik kesimpulan
secara logis belum terbukti secara langsung meningkatkan kualitas audit. Kondisi ini
dapat dikaitkan dengan karakteristik responden yang didominasi auditor junior
sebanyak 69 orang (72%), sehingga penerapan kemampuan berpikir kritis dalam
proses audit masih dapat dipengaruhi oleh arahan, supervisi, pengalaman, serta
proses review dari auditor yang lebih senior.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), berpikir kritis dapat
dikaitkan dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi individu mengenai
kemampuan dan kendali dalam melakukan suatu tindakan. Meskipun kemampuan
berpikir kritis seharusnya membantu auditor mengevaluasi bukti dan mengambil
keputusan secara rasional, kemampuan tersebut belum tentu menghasilkan kualitas
audit yang lebih baik apabila belum diterapkan secara optimal dalam praktik. Auditor
juga membutuhkan pengalaman, kompetensi profesional, pemahaman standar audit,
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serta kemampuan menerapkan prosedur audit secara tepat. Dengan demikian,
berpikir kritis tidak menjadi faktor utama yang menentukan kualitas audit apabila
tidak didukung oleh faktor-faktor tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulanda etal. (2021) yang menemukan bahwa
skeptisisme profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan
Soenjaya dan sofian (2024) yang memperoleh hasil serupa pada auditor KAP di
Surabaya. Temuan tersebut dapat menjadi pendukung secara konseptual karena
skeptisisme profesional memiliki keterkaitan dengan kemampuan mengevaluasi
informasi dan mempertanyakan bukti audit. Namun, hasil penelitian ini berbeda
dengan Putranami dan Sinabutar (2021) serta Siagian dan Rahmadhani (2025) yang
menemukan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh berpikir
kritis terhadap kualitas audit dapat bergantung pada pengalaman, kompetensi,
standar, dan kondisi audit.

Pengaruh Pemahaman Standar Audit Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian, pemahaman standar audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,300 dan
signifikansi 0,009 < 0,05, sehingga H5 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik pemahaman auditor terhadap standar audit, semakin tinggi pula kualitas audit
yang dihasilkan. Auditor yang memahami standar audit dengan baik memiliki dasar
yang lebih kuat dalam menentukan prosedur pemeriksaan, mengevaluasi bukti, dan
menarik kesimpulan sesuai dengan ketentuan profesional, sehingga proses audit
dapat dilaksanakan secara lebih sistematis dan tepat.

Temuan tersebut sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), khususnya
konsep perceived behavioral control, yang menjelaskan bahwa kemampuan dan
persepsi individu atas kontrol dirinya dapat memengaruhi pelaksanaan suatu
perilaku. Dalam konteks penelitian ini, pemahaman standar audit memberikan
kemampuan dan keyakinan kepada auditor untuk melaksanakan prosedur audit
sesuai ketentuan yang berlaku. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Harapan et al.
(2017) yang menemukan bahwa pelaksanaan standar audit berbasis International
Standards on Auditing (ISA) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Meskipun
penelitian tersebut berfokus pada pelaksanaan standar audit, temuan tersebut
mendukung bahwa pemahaman dan penerapan standar audit merupakan dasar
penting dalam menghasilkan audit yang berkualitas.

Temuan ini juga didukung oleh Astuti dan Islamiati (2021) yang menemukan
bahwa sistem pengendalian mutu dan profesionalisme auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas audit. Pemahaman standar audit membantu auditor
menjalankan prosedur pemeriksaan dan pengendalian mutu secara tepat serta sesuai
dengan standar profesional. Dengan demikian, semakin baik pemahaman auditor
terhadap standar audit, semakin besar kemampuannya dalam melaksanakan
pemeriksaan secara tepat, mengevaluasi bukti secara memadai, dan menghasilkan
audit yang andal serta dapat dipertanggungjawabkan.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Adaptif Teknologi dan
Pemahaman Standar Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit,
sedangkan Kecerdasan Emosional, Kemampuan Analisis Data, dan Berpikir Kritis
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tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian ini memiliki
keterbatasan pada wilayah dan jumlah sampel yang terbatas pada 96 auditor KAP,
penggunaan purposive sampling, data berbasis persepsi melalui kuesioner,
pendekatan kuantitatif, serta terbatasnya variabel penelitian. Oleh karena itu, KAP
disarankan meningkatkan kompetensi auditor, terutama dalam adaptasi teknologi
dan pemahaman standar audit; auditor perlu mengembangkan kompetensi teknis dan
nonteknis secara berkelanjutan; IAPI dapat memperkuat program pelatihan
profesional berbasis kebutuhan era digital; akademisi dapat menggunakan penelitian
ini sebagai referensi; dan peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek serta
menambahkan variabel lain seperti pengalaman kerja, tekanan waktu, independensi,
kompetensi profesional, dan lingkungan kerja agar hasil penelitian lebih
komprehensif dan memiliki generalisasi yang lebih luas. Selain itu, peningkatan
kualitas audit perlu didukung oleh lingkungan kerja yang mampu mendorong
penerapan kompetensi auditor secara optimal. Upaya tersebut diharapkan dapat
membantu auditor menghadapi perubahan tuntutan profesi dan perkembangan
teknologi dalam pelaksanaan audit. Dengan demikian, kualitas audit dapat terus
ditingkatkan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan profesi dan
perkembangan lingkungan bisnis.

6. Daftar Pustaka

Agustina, C. (2021). Pengaruh Etika Profesi Dan Kecerdasan Emosional Terhadap
Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Kap Di Wilayah Tangerang Selatan Dan
Tangerang). Eco-Fin, 3(2), 242-256. Https://Doi.Org/10.32877 /Ef.V3i2.405

Ajzen, 1. (1991). The Theory Of Planned Behavior. Organizational Behavior And
Human Decision Processes, 50(2), 179-211.

Arens, A. A, Elder, R. ], Beasley, M. S., & Hogan, C. E. (2020). Auditing And Assurance
Services.

Aritonang Dan Pangaribuan. (2022). Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komitmen
Organisasi Dan Independensi Terhadap Kualitas Audit. Jurnal Perkusi:
Pemasaran, Keuangan Dan Sumber Daya Manusia, 2(3), 470-479.

Astuti Dan Islamiati. (2021). Determinasi Sistem Pengendalian Mutu Dan Sikap
Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit ( Studi Empiris Pada Kantor
Akuntan Publik Di Kota Bandung Yang Terdaftar Di Ojk ). Journal Of Economics,
Management, Business, And Accounting, 1(2), 147-169.

Deangelo, L. E. (1981). Auditor Size And Audit Quality. Journal Of Accounting And
Economics, 3(3), 183-199.

Dewayana Dan Nugroho. (2025). Pengaruh Kode Etik, Standar Auditing, Standar
Pengendalian Mutu Dan Kompetensi Terhadap Kualitas Audit Di Kantor Akuntan
Publik Di Kota Semarang. Journal Of Administration And Educational
Management,8(4),946-953.
Https://Doi.Org/Https://Do0i.0rg/10.31539/Mmbskg59

Dharma, A. & N. H. (2022). Urgensi Penggunaan Big Data Analytics Dalam Audit Sektor
Publik. Akuisisi: Jurnal Akuntansi, 18(2), 107-120.

Ditkaew, K. (2023). The Impact Of Audit Data Analytics On Audit Quality And Audit
Review Continuity In Thailand. Asian Journal Of Accounting Research, 8(3), 269-
278. Https://Doi.0rg/10.1108/Ajar-04-2022-0114

Ekandari Dan Trisnawati. (2025). Pengaruh Kecerdasan Emosional, Budaya Etis
Organisasi, Digitalisasi Prosedur Audit, Pengalaman Auditor, Dan Gaya

3202



Fadila & Trisnawati, (2026)

Komunikasi Auditor Terhadap Kualitas Audit Di Era Digital. Indonesian Journal
Of Digital Business, 5(4), 2557-2577.

Fitriana Dan Widiawati. (2022). Pengaruh Pengalaman Auditor , Etika Auditor ,
Independensi Auditor Terhadap Kualitas Hasil Audit ( Studi Empiris Pada Kantor
Akuntan Publik Di Bandung ). Jurnal Audit, Pajak, Akuntansi Publik (Ajib), 1(1),
1-10.

Fulki Dan Rahayu. (2024). Pengaruh Penggunaan Big Data Analytics Dan Kinerja
Auditor Terhadap Kualitas Audit. 1(2), 23-30.

Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss 26 (Edisi
10). Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Gujarati Dan Porter. (2013). Basic Econometrics (5th Ed.). Mcgraw-Hill Education.

Gunadi Dan Kawedar. (2025). Pengaruh Independensi, Integritas, Profesionalisme,
Struktur Dan Pemahaman Standar Audit Terhadap Kompetensi Calon Auditor.
Nominal Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen, 12(2), 278-292.
Https://Journal.Uny.Ac.Id/Index.Php/Nominal

Hapsari. (2016). Perilaku Tuna Fungsi Auditor : Pengujian Atas Karakteristik Personal.
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 19(3), 441-462.

Harahap, D. Y. Suciati, N. H., Puspitasari, E., & Rachmianty, S. (2017). Pengaruh
Pelaksanaan Standar Audit Berbasis International Standards On Auditing ( Isa )
Terhadap Kualitas Audit. Jurnal Aset (Akuntansi Riset), 9(1), 55-72.
Http://Ejournal.Upi.Edu/Index.Php/Aset%0apengaruh

Hariani, S., Budiharjo, R., & Iskandar, D. A. (2022). Emotional Quotient , Healthy
Lifestyle Dan Integritas Terhadap Kualitas Audit. Jurnal Riset Akuntansi Dan
Keuangan, 4(1), 45-54.

Hernando, A. E., & Nugroho, A. H. D. (2025). Pengaruh Kompetensi, Independensi,
Skeptisme Profesional Dan Standar Auditing Terhadap Kualitas Audit Di Kantor
Akuntan Publik Di Wilayah Kota Semarang. Journal Of Economic, Business And
Accounting, 8(3), 3275-3283.

lapi. (2023). Ringkasan Rencana Strategis.

Imam, Adhim, C., & Ramadhan, R. A. (2025). Pengaruh Penggunaan Teknologi Artificial
Intelligence ( Ai ) Dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit. Economics
And Digital Business Review, 7(1), 317-333.

Indrayati, 1., Sumiadji, S.,, & Jaswadi, J. (2022). Implementing Public Accountant
Professional Standards To Improve Audit Quality In Public Accountant Firms In
East Java, Indonesia. International Journal Of Finance & Banking Studies, 11(1),
34-45.
Https://Doi.Org/Https://Www.Ssbfnet.Com/0js/Index.Php/ljfbs/Article /View
/1537

Juliandi, A., Irfan, & Manurung, S. (2020). Metodologi Penelitian Bisnis: Konsep Dan
Aplikasi. Umsu Press.

Juniarti. (2001). Technology Acceptance Model (Taal) Dan Theory Of Planned
Behavior (Tpb), Aplikasinya Dalam Penggunaan Software Audit Oleh Auditor.
Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, 4(3), 332-354.

Khofifah, K., Nur Rahma Putri, Fitotul Jannah, & Nita Yuli Astuti. (2024). Peran
Teknologi Dalam Meningkatkan Efektivitas Audit Internal. Jitaa: Journal Of
International Taxation Accounting And Auditing, 3(2), 140-148.
Https://Do0i.Org/10.69775/]pia.V4i2.215

3203



Fadila & Trisnawati, (2026)

Lonto, M., & Pandowo, A. (2023). Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Efektivitas
Audit Internal : Efek Mediasi Kualitas Audit. Jurnal Akuntansi Manado, 4(2), 320-
328.

Lubis, R. H., & Tarigan, P. S. (2023). Pengaruh Penggunaan Big Data Terhadap Kualitas
Audit. All Fields Of Science J-Las, 3(4), 22-26.

Marbun, M. A. P,, Irianis, Y., Indriaty, L., & Sari, B. (2025). Penerapan Sistem Audit
Berbasis Cloud , Penggunaan Big Data , Dan Kecerdasan Buatan Terhadap
Efektivitas Audit Digital ( Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Sejahtera
Abadi ). Jurnal Ikraith-Ekonomika, 8(3), 264-273.
Https://Doi.Org/Https://Doi.0rg/10.37817 /Ikraith-Ekonomika.V8i3

Meitasari, R. C., & Audrey, A. H. (2023). Artificial Intelligence In The Big Data Era And
Digital Audit. Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen, 2(2), 91-104.

Nahak, L. A, Yulianti, E. B,, & Erawati, D. (2025). Pengaruh Penerapan Teknologi
Informasi Dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor
Akuntan Publik Di Wilayah Jakarta Selatan. Jurnal Riset [lmu Akuntansi, 4(1), 12-
22. Https://Doi.Org/Https://Doi.0Org/10.55606 /Akuntansi.V3i4.2908

Novi, R, Gugus, K, Yeney, I, & Prihatiningtias, W. (2017). Penerapan Skeptisme
Profesional Auditor Internal Pemerintah Dalam Mendeteksi Kecurangan Di
Sektor Publik (Studi Pada Auditor Di Bpkp Perwakilan Provinsi Jawa Timur).
Jurnal Akuntansi Aktual, 4(2), 77-91.

Putra, N. S,, Ritchi, H., Alfian, A., Akuntansi, D., Ekonomi, F., & Padjadjaran, U. (2023).
Hubungan Big Data Analytics Terhadap Kualitas Audit : Penerapan Pada Instansi
Pemerintah. Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 11(1), 57-72.
Https://Do0i.0Org/10.17509/]Jrak.V11i1.55139

Putranami, J., & Sinabutar, R. (2021). Pengaruh Skeptisisme Profesional Auditor
Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada 3 Kap Di Jakarta 2021). Jurnal
Ekonomis, 14(3d), 102-114.

Putri, D. A, Nizarudin, A., & Julia. (2024). Peran Big Data Analytics Dan Kualitas Audit
Dalam Memperkuat Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan Laporan
Keuangan. Jemsi (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi), 10(3), 1551-
1561.

Putri, 0.1, & Fauzihardani, E. (2025). Pengaruh Kecerdasan Emosional, Intergitas Dan
Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Kantor
Akuntan Publik Di Kota Padang). Jurnal Nuansa Karya Akuntansi, 3(2), 216-229.

Pwec. (2023). Our Focus On Audit Quality Middle East 2023 Audit Quality Report.

Rahayu, P., Suaidah, 1., & Awalina, P. (2023). Eksistensi Profesi Akuntansi: Analisis
Technical Skills Sesuai Kebutuhan Dunia Kerja Di Era Digital Existence Of The
Accounting Profession : Technical Skills Analysis According To The Needs Of The
World Of Work In The Digital Era Universitas Islam Kadiri. Jurnal Edukasi
(Ekonomi, Pendidikan Dan Akuntansi), 11(2), 175-184.
Https://Doi.Org/Http://Dx.D0i.0rg/10.25157 /]e.V11i2.12000

Raihan, A. D., & Setiyawati, H. (2025). Audit Quality : Competence , Professional
Skepticism , Workload , And Auditor Time Pressure. Jurnal Aplikasi Ekonomi,
Akuntansi Dan Bisnis, 7(1), 015-028.
Https://Do0i.Org/Doi.Org/10.37641/Riset.V7i1.2125 Audit

Rosmiati, D. (2024). Dampak Artificial Intelligence Terhadap Bidang Audit Dan Profesi
Auditor: Systematic Literature Review. Akuntoteknologi: Jurnal Ilmiah
Akuntansi Dan Teknologi, 16(2), 1-12.

3204


https://doi.org/Https:/Doi.Org/10.37817/Ikraith-Ekonomika.V8i3

Fadila & Trisnawati, (2026)

Sabarwan, D. N., & Hexana. (2024). Pengaruh Teknologi Informasi, Kompetensi Dan
Independensi, Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel
Mediasi. Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, 6(8), 5637-
5658. Https://Doi.0rg/10.47467 /Alkharaj.V6i8.3412

Saputra, W. (2022). Determinan Kualitas Audit Dalam Perspektif Auditor Indonesia.
Al-Buhuts,18(2),529-555.
Https://Doi.Org/Https://Do0i.0rg/10.30603/Ab.V18i2.3119

Setyaningrum, D., Mita, A. F., & Rosdini, D. (2022). Internal Auditor Competency Gap :
Perception Of Students , Academics And Practitioners. Jurnal Reviu Akuntansi
Dan Keuangan, 12(3), 696-710. Https://Doi.Org/10.22219/Jrak.V12i3.22782

Shafa, A., Rozana, A.,, Winarningsih, S., & Yadiati, W. (2025). The Impact Of Big Data
Analytics On Audit Quality In The Digital Era. Jurnal Akuntansi, Audit Dan Sistem
Informasi Akuntansi, 9(2), 368-377.

Siagian, D. A, & Rahmadhani, S. N. (2025). Pengaruh Kompetensi , Skeptisisme
Profesional , Dan Etika Profesi Auditor Terhadap Kualitas Audit ( Survey Pada
Kantor Akuntan Publik Di Kota Medan Yang Terdaftar Pada Ojk ). Indonesian
Journal 0} Finance And Strategy Inside, 5(1),56-81.
Https://Do0i.0Org/10.53363/Yud.V5i1.126

Soenjaya, H., & Sofian. (2024). Pengaruh Independensi, Skeptisisme, Dan Kompetensi
Auditor Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel
Moderasi. Indonesian Journal Of Auditing & Accounting, 1(2), 89-108.

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif. Alfabeta.

Susanto, V. G., Wanialisa, M., Reinita, I, & Nursina, N. (2025). Pengaruh Big Data
Analytics , Artificial Intelligence , Dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas
Audit Pada Kantor Akuntan Publik Jakarta. Jurnal Ikraith-Ekonomika, 8(3), 210-
220.

Wafiroh, N. L., & Wuryaningsih, W. (2024). Jurnal Akuntansi Aktual Theory Of Planned
Behavior As An Antecedent In Predicting Fraudulent Intentions Of Academic
Accountants And Non-Academic Accountants. Jurnal Akuntansi Aktual, 11(1),
73-82. Https://Doi.0Org/10.17977 /Um004v11i12024p073.1.73

Ameen, I. B.,, & Wahhab, A. M. A. (2024). The Influence Of The External Auditor’s Critical
Thinking Skills On The Report’s Quality. Technium Social Sciences Journal, 53,
280-298.

Widyasari, G. A. T.,, Ekayani, N. N. S, & Rini, G. A. I. S. (2024). Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Intelektual, Pengalaman Dan Etika Profesi Terhadap
Kualitas Audit. Jurnal Riset Akuntansi Warmadewa, 5(1), 59-64.

Winarto, T. (2021). Kesiapan Auditor Internal Dalam Menghadapi Era Digital (Studi
Kasus Bumn X). Jurnalku, 1(4), 287-293.

Yulanda, N., Ladewi, Y., & Yamaly, F. (2021). Pengaruh Skeptisisme Profesional, Etika
Profesi, Dan Risiko Audit Terhadap Kualitas Audit (Survei Pada Kantor Akuntan
Publik Di Kota Palembang). Jurnal Akuntansi, 16(2), 163-170

3205



